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A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, tydek dapat hidup
sendiri, ia selalu membutuhkan orang lain baik dalam upaya memenuhi
kebutuhannya ataupun sebaliknya, sehingga demi mémeebutuhannya maka
manusia membentuk suatu kumpulan-kumpulan da@setidividu yang kemusian
dibentuklah melalui suatu organisasi. Dengan didenta organisasi ini diharapkan
setidaknya bisa sedikit membantu seseorang dalamyeiesaikan masalahnya,
organisasi diharapkan bisa mengumpulkan sumbermpdgansi dari setiap individu
dalam upaya memenuhi kebutuhannya, baik dalames@giomi, sosial, intelektual,
spiritual, maupun emosional. Dalam hal ini orgasiisaenunjukan sebagai wadah
untuk dapat saling berinteraksi dan bekerja samgi para anggotanya dalam

pencapaian tujuan bersama.

Organisasi dapat diartikan sebagai wadah sekumpmuéarg yang melakukan
kerjasama dengan saling memiliki keterkaitan gunencapai tujuan bersama.
Organisasi di dalamnya memiliki keterkaitan gunancapai tujuan bersama.
Organisasi di dalamnya memiliki komponen-komponemliser daya yang diikat

melalui sistem kerja sehingga menimbulkan suatgkaian kerja yang terarah dan



terprogram. Setiap komponen saling berperan daistens kerja yang sesuai dengan
peran dan fungsi yang dimilikinya dan kemudian rngalimempengaruhi dan

menunjang antara satu dengan yang lainnya. Daijelpsan tersebut diperjelas
dengan pandangan dari Sondang P. Siagian (199&n@) mengemukakan mengenai

karakteristik organisasi yaitu :

1. Organisasi dipandang merupakan penggambaran jarimgaungan kerja
yang sifatnya formal serta tergambar pada kontaitaéokedudukan dan
jabatan yang diduduki orang-orang.

2. Organisasi dipandang sebagai rangkaian hierarkidkgdchn dan jabatan
yang menggambarkan secara garis wewenang dan tangyuab.

3. Organisasi dipandang sebagai alat pencapaian tujerg telah
ditetapkan sebelumnya, yang strukturnya relatibifegr permanen tanpa
menutupi kemungkinan terjadinya re-organisasi dadfal itu dipandang
perlu baik demi pencapaian laju usaha, pencapajaart maupun dalam

usaha peningkatan efisiensi, efektivitas dan prodité&s kerja.

Dari penjelasan diatas menekankan organisasi dgpgndebagai jaringan
hubungan kerja yang dimiliki oleh tiap anggota dangangkaian hirarki kedudukan
dan jabatan yang menggambarkan secara jelas ganenang dan tanggung jawab.
Lebih lanjut organisasi dipandang sebagai alat yhaaigahkan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Maka dapat disimpulkan balawganisasi merupakan



kumpulan sumber daya dan mekanisme kerja yang oigdak proses dalam

pencapaian tujuan.

Salah satu sumber daya dari suatu organisasi adalaber daya manusia.
Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalata organisasi dimana
sumber daya manusia merupakan penggerak bagi sudayer yang lain serta
mekanisme kerja yang ada. Hal tersebut menunjukiadmva sumber daya manusia
merupakan kunci keberhasilan dalam suatu organisksberadaanya harus
mendapatkan perhatian supaya mampu didayagunakarasaptimal dalam proses

organisasi.

Optimalisasi dan pemberdayaan sumber daya mankamsangat berkaitan
dengan kepuasan kerja yang akan dirasakan oleawanysecara pribadi jika kondisi
yang tercipta di lingkungan organisasi tempatnyabé&kerja dirasakan nyaman.
Suasana kondusif akan tumbuh dengan adanya hubukgy@sama yang baik
diantarapara personilnya dan keadaan ini disebgé jdengan iklim organisasi.
Keadaan iklim organisasi yang kondusif ini akanalapenimbulkan rasa nyaman
dan menyenangkan bagi pegawai sehingga para pe@daai lebih bersemangat
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnyaabeaga lain, pegawai dalam
suatu lembaga akan melaksanakan tugas dan tangguwapbnya semaksimal
mungkin sehingga akan menimbulkan tercapainya lsggudalam dirinya yang pada

akhirnya akan mendukung kearah peningkatan motkea pegawai.



Menurut Siagian (2002) mengemukaan definisi motigabagai daya dorong
bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yangesseb mungkin demi
keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Depgagertian, bahwa tercapainya
tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan gatibpara anggota organisasi yang
bersangkutan.

Hal ini sejalan dengan ungkapan Samsudin (2005)gerei pengertian dari

motivasi yaitu :

” Motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendodari
luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agaekeemau
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motjugs dapat
diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksud sebagai
desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahanka
kehidupan.”

Setiap orang yang bekerja dalam sebuah organisasienukan rasa aman,
nyaman dan menyenankan. Hal tersebut dapat dipedaleam lingkungan organisasi
yang memiliki iklim organisasi yang sehat dan kagifliKeberadaan iklim organisasi
yang sehat memungkinkan setiap orang untuk belsegara lebih baik sehingga
kelancaran tugasnya dapat tercapai dengan hasi§j yaaksimal. Organisasi
merupakan suatu sistem kerja yang didalamnya nierkégiatan kerjasama dan tata
nilai yang membentuk suatu proses atau aktivitasgidtan organisasi yang
didalamnya memiliki interaksi seluruh komponen akaembentuk suatu kondisi
atau sering disebut sebagai iklim organisasi. Edetout menunjukkan bahwa iklim

organisasi merupakan suasana organisasi yang ldirasdeh tiap pegawai dalam



melakukan suatu aktivitas kerja. Jadi jelas iklierj& terkait dengan kondisi dan
suasana organisasi yang merupakan dampak yangbdikiam dari keberadaan
komponen organisasi, baik berupa material maupum naaterial sehingga

menghasilkan suatu bentuk dan warna kehidupamtrse

Iklim merupakan suatu keadaan yang menunjukan sketidupan yang
saling berinteraksi, sehingga menimbulkan rasamge@dau tidak senang terhadap
bidang pekerjaannya. Arti interaksi yang dimaksddl@ adanya hubungan antara
atasan dengan bawahan serta bawahan dengan bdeiahga. Hal ini terjadi dalam
proses interaksi adalah adanya suatu komunikag ggadikan sebagai media untuk
meyampaikan pesan sehingga ada hubungan atau rekpornyang menerima

informasi.

Iklim organisasi adalah kepribadian suatu organidzerdasarkan cara
pandang anggota organisasi tersebut. Beberapaeh&ihg yang perlu dicatat dari
pengertian iklim kerja organisasi ini adalah pedarberkaitan dengan persepsi
mengenai iklim organisasi berdasarkan atas apa gigaignkan atau dipercayai oleh
anggota organisasi. Bila organisasi telah biasgalentoritas tinggi dari atasan maka
tindakan para anggota organisasi akan berdasarkian seperti itu. Kedua,
hubungan antara karakteristik organisasi lainnyagde tindakan atasan dan iklim

yang dihasilkan.



Iklim merupakan produk akhir dari perilaku sekelamkmrang yang berada
dalam organisasi yang meliputi pimpinan puncak(t@majer), middle manajer, para
supervisor atau low manajer serta staf atau kanyawganisasi. Iklim organisasi itu
pada akhirnya akan meningkatkan pada motivasi Kkijeerja) para pegawai yang

dapat memberikan kontribusi yang positif bagi kexnan lembaganya.

Begitupun dengan lingkungan kerja yang ada di daldembaga
PUSDIKMIN POLRI, yang menyatakan bahwa banyaknyhvidu atau sekelompok
orang dalam sebuah organisasi dengan latar belakanyy berbeda dan proses suatu
sistem kerja yang ada di dalam organisasi terselemiliki kegiatan kerjasama dan
tata nilai yang membentuk suatu proses atau asiviKegiatan organisasi yang
didalamnya memiliki interaksi seluruh komponen akaembentuk suatu kondisi
yang disebut sebagai iklim organisasi.

Lembaga PUSDIKMIN POLRI ini merupakan salah satmmdaga yang
memberikan kontribusi bagi Kepolisian Republik Indeia dengan mencetak kader-
kader yang potensial dan SDM yang handal dalam gmehgngan para anggota
POLRI, berbeda dengan pemerintahan lainnya bahwasBSDIKMIN ini lebih
cenderung dalam pengaturan dan pembentukan paasvaleya agar memiliki suatu

acuan atau berciri khas pada sistem militer.



Perilaku atau karakteristik pegawai yang dibendakam suatu lingkungan
yang berciri khas ini akan membentuk suatu ikligamisasi yang ada di lembaga
tersebut. Iklim yang ada di sana akan membentukagerpara pegawai dengan
disiplin yang tinggi, otoritas yang kuat dari piman, bertanggungjawab, serta
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaanbgik untuk pengabdian kepada
lembaga, masyarakat serta bangsa dan negara.

Mengingat betapa mulia dan luhurnya tugas yangnigm oleh Lembaga
Diklat ini, maka pembenahan untuk setiap unsur yankpit termasuk pegawai dan
kondisi dari lembaga haruslah mendapat perhatiarg yekstra. Seperti halnya
keadaan dari organisasi itu sendiri haruslah méearparganisasi yang bersih, dalam
arti_bahwa organisasi harus bisa menciptakan sidion atau kondisi yang
mendukung dan yaman bagi para pegawainya, baikdilinat dari kondisi
internal,kondisi eksternal,kondisi organisasiomaieraksi serta semangat kelompok
yang terjadi diantara para pegawai ataupun ant@sam dengan bawahan untuk
menjadikan pegawai dapat merasakan suasana kewpmyanyenangkan dan pada
akhirnya memotivasi pegawai agar dapat bekerja atenigaik sehingga akan
memberikan kontribusi yang baik pada kinerjanya.

Dengan iklim organisasi yang terbentuk oleh lembBgESDIKMIN yang
mengarah pada keadaan lingkungan yang berdisipijgitserta dedikasi terhadap
pekerjaannya,ini akan sangat berpengaruh terhaddéipasi kerja para pegawainya
dalam melaksanakan pekerjaannya apakah akan beallgoogitif atau berdampak

negatif.



B.Rumusan Masalah
Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas dalaneligan ini
mengenai Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap MdtiKaga Di Lingkungan Pusat

Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUEDIIN).

Agar permasalahan yang akan dibahas tidak terlahugauruang lingkupnya
dan mampu memperoleh kejelasan mengenai masalalp aken diteliti, maka

masalah itu diuraikan keadaan bentuk-bentuk pestampertanyaan berikut :

1. Bagaimana gambaran mengenai iklim organisasi dgkiungan Pusat
Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUEDIIN)?

2. Bagaimana gambaran mengenai motivasi kerja di luingkn Pusat
Pendidikan Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUSDIIN)?

3. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terdamapivasi kerja di
Lingkungan Pusat Pendidikan Administrasi Lembag&ledi POLRI

(PUSDIKMIN)?

C.Tujuan Pendlitian
Agar peneliti ini mempunyai arah yang jelas dadak ukur
keberhasilan yang dapat dijadikan pedoman, makardaknelitian ini dirumuskan

tujuan penelitian sebagai berikut :



a. Tujuan umum
Penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang jef@mgenai Pengaruh
Iklim Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Di Lingkgan Pusat Pendidikan

Administrasi Lembaga Diklat POLRI (PUSDIKMIN).

b. Tujuan khusus

Adapun secara khusus dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai iiganisasi di
lingkungan pusat pendidikan administrasi lembag&lati POLRI
(PUSDIKMIN).

2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenaivasotkerja di
lingkungan pusat pendidikan administrasi lembag&lati POLRI
(PUSDIKMIN).

3. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengesagapuh iklim

organisasi terhadap motivasi kerja di lingkungansagbu pendidikan

administrasi lembaga diklat POLRI (PUSDIKMIN)

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaak Issmcara langsung
maupun tidak langsung bagi lokasi penelitian khogasserta bagi peneliti sendiri

antara lain:



1) Peneliti dapat meningkatkan wawasan serta pengatatialam bidang
Administrasi Pendidikan yang mengkaji secara konsgmlan praktis dalam
keilmuan Perilaku Organisasi.

2) Melalui hasil penelitian diharapkan dapat memberikaasukan yang
bermanfaat bagi lembaga, agar mampu mengembangikkameningkatkan
motivasi kerja organisasi melalui penataan ikligamisasi.

3) Melalui hasil penelitian memberikan penguatan dal@mgembangan

disiplin ilmu Administrasi Pendidikan.

E. anggapan dasar

Asumsi dasar merupakan titik tolak pemikiran diagal penelitian yang
keberadaannya tidak diragukan lagi. Anggapan dasanenjadikan titik pangkal
dimana tidak lagi menjadi keraguan bagi penulisag\th yang menjadi menjadi

asumsi dasar dalam penelitian ini adalah :

1.1klim organisasi merupakan kondisi dan suasanakgng dirasakan dalam
organisasi, sebagai perwujudan dan penggabunganselaagai perilaku
individu dengan komponen seta lingkungan organisakingga menjadi
suatu bentuk kehidupan.

2.Motivasi juga dapat diartikan sebagai doronganviag force) dimaksudkan
sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan ergmapkan

kehidupan.
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3.Iklim organisasi memberikan suatu lingkungan keygang menyenangkan
atau tidak menyenangkan bagi orang-orang dalammizas, dalam hal ini
selanjutnya akan mempengaruhi kepuasan kerja, asotilan prestasi kerja
(Handoko, 1989:194).

4.Lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi kunandpeong bagi

karyawan untuk menghasilkan kinerja puncak.

F. Hipotesis

Hipotesis penelitian menurut Sudjana (1996:219) ladda’Perumusan
sementara mengenai sesuatu hal yang dibuat untojelagkan hal itu dan menuntut
atau mengarahkan penelitian selanjutnya”.

Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis yamgiudkan dalam
penelitian ini adalah :” Terdapat Pengaruh YangitPd3an Signifikan Dari Iklim
Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Di Lingkungars&uPendidikan Administrasi
Lembaga Diklat POLRI (PUSDIKMIN).

Berdasarkan hipotesis tersebut dpat diketahui balkhen organisasi
(variabel x) merupakan variabel bebas artinya tigagantung atau mempengaruhi
oleh variabel lain, sedangkan motivasi (variabeigrupakan variabel terikat yang
dipengaruhi dan ditentukan oleh variabel terikat. lehO sebab itu
tinggi,rendah,cukup,sedang atau rendah sekali asitikerja yang ada di Pusat

Pendidikan Administrasi POLRI sangat ditentukarhdldim organisasi di lembaga
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tersebut. Artinya jika iklim organisasi yang di@gan di sana dengan baik maka akan
baik pula pada motivasi para pegawai di lembageeber.
Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka disusuatu kerangka

berpikir yang menjadi pedoman dalam proses peaeltaitu :

Iklim Organisas Motivasi Kerje
(Variabel X) (Variabel Y)
Indikator : Indikator:

« Kondisi internal — « Kesetiaan

« Kondisi eksternal « Kerjasama
« Kondisi organisasional « Disiplin
e Interaksi » Prestasi kerja

« Semangat kelompok

Hubungan Antara variabel X dan Y

Keterangan :

Variabel X : Iklim Organisasi

Variabel Y : Motivasi Kerja

—— % :Hubungan variabel X dengan variabe
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G. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara ataupunktglamg dipergunakan
sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data senteyanalisisnya agar diperoleh
suatu kesimpulan guna mencapai tujuan penelitisgtodieé penelitian adalah upaya
untuk mencari kebenaran secara ilmiah yang didasaplada data yang sesuai dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Disampimguk memperoleh
kebenaran ilmiah. metode penelitian juga rnerupatama utama yang digunakan

untuk mencapai tujuan penelitian secara efektif.

Keberhasilan suatu penelitian akan tergantung matode yang digunakan
oleh paneliti. Oleh karena itu, metode penelitianus sesuai dengan permasalahan
yang ada. Mengenai metode penelitian ini" Surakhifi®®93:31) mengemukakan

bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan unercapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, denganggunakan teknik serta
alat-alat tertentu. Cara utama ini dipergunakan elalet penyelidikan
memperhitungkan kewajibannya ditinjau dari tujuamyelidikan serta dari situasi

penyelidikan.

13



Berdasarkan apa yang menjadi permasalahan dalamlit@en ini maka
metode yang digunakan adalah metode deskriptifatepgndekatan kuantitatif yang
ditunjang oleh studi kepustakaan. Penelitian ktetiftidilihat dari jenis datanya
adalah penelitian yang data penelitiannya bersifaterik, yaitu data yang

berhubungan dengan angka-angka.

2. Teknik Penggalian Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langleaty \dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pemecaaalah penelitian. Adapun
dalam pengumpulan data tersebut untuk memperolehdiperlukan teknik-teknik
tertentu, sehingga data yang diharapkan dapat rgnkudan benar-benar relevan
dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Sebagayaag dikemukakan oleh

Hermawan Wasito (1995:69), bahwa:

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat gesdilam penelitian.
Data yang terkumpul akan digunakan sebagai balmadizia dan pengujian hipotesis
yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, pengumpdia harus dilakukan dengan

sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalalitip@ne
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Telah dijelaskan hal tersebut bahwa dalam tekeikgumpulan data erat
hubungannya dengan masalah penelitian yang akatatigan. Oleh karena itu,
pemilihan teknik perlu diperhatikan. Dalam penafiti penggunaan teknik dan alat
pengumpul data yang tepat (sesuai) dapat membamicapaian hasil (pemecahan

masalah).

3. Prosedur Pengolahan Data

Mengolah data adalah salah satu langkah yangngewkalam kegiatan
penelitian. Langkah ini dilakukan agar data yarghtéerkumpul mempunyai arti dan

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai suatu janvelbd permasalahan yang diteliti.

H. Lokasi, Populas Dan Sampel Penelitian

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakamdadmelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Populas

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005:5fgyanengemukakan
bahwa: “populasi adalah wilayah generalisasi yandiri dari objek / subjek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yadgetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi oleéneliti adalah manusia,
yaitu personil atau pegawai di lingkungan PusatdRigkan Administrasi Lembaga

Diklat POLRI (PUSDIKMIN).

2. Sampd

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popyksj diambil sebagai
sumber data dengan menggunakan cara tertentu yanggdp mewakili seluruh
populasi itu. Sugiyono (2005:91) berpendapat babkarapel adalah “sebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popul&ersebut”.

Dalam pengambilan sampel, ada beberapa hal yang lgperhatikan oleh
peneliti untuk mengambil sampel. Ini ditujukan Jdntkelancaran dan kemudahan

dalam pengambilan sampel dan juga pada proses lpbagalata.

16



